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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada semester ganjil 
melalui Alat Peraga Stik Es Krim. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilaksakan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas 1, dimana subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 1 yang berjumlah 33 siswa . Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, documentasi, tes. Teknik 
analisis data melalui teknik analisis interaktif yang meliputi 3 komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, verifikasi data. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Dari hasil penelitian diperoleh data terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dan proses belajar matematika, hal tersebut dapat dilihat dari data 
berikut ini: 1) Hasil belajar siswa pra tindakan 56,42 ketuntasan 30,30 (10 siswa), 
siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 64,24 ketuntasan 60,61 (20 siswa), dan pada 
siklus II meningkat dengan nilai rata-rata kelas menjadi 70,45 ketuntasan 87,88% (29 
siswa) dengan KKM 65. 2) Siswa yang aktif selama pembelajaran apresepsi 
sebanyak 30% dari siklus I meningkat pada siklus II menjadi 51,52%. 3) Kreatifitas 
siswa dalam proses belajar siklus I 42,42% meningkatan menjadi 60,61% pada siklus 
II. 4) Antusiasme siswa menjawab soal guru 36,36% pada siklus I  meningkat 
menjadi 54,5% pada siklus II. Dengan melihat data peningkatan hasil belajar dan 
proses belajar dapat dikatakan bahwa Penggunaan Alat Peraga Stik Es Krim Dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar dalam belajar Matematika. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to improve student learning outcomes in learning 
mathematical material addition and reduction in the odd semester through Ice 
Cream Sticker Tool. This research is a classroom action research that is done 
collaboratively between researcher with class 1 teacher, where the subject of this 
research is the students of class 1 which amounted to 33 students. Technique of 
collecting data in this research is interview, observation, documentation, test. Data 
analysis techniques through interactive analysis techniques that include 3 
components of data reduction, data presentation, data verification. Data validity 
using source triangulation. From the research results obtained data there is an 
increase in student learning outcomes and the process of learning mathematics, it 
can be seen from the following data: 1) The results of pre-action students 56.42 
completeness 30.30 (10 students), cycle I increases with the average value- average 
64,24 completeness 60,61 (20 students), and in cycle II increase with grade average 
to 70,45 complete 87,88% (29 students) with KKM 65. 2) Students active during 
apresepsi learning as much as 30% of cycle I increased in cycle II to 51,52%. 3) 
Student creativity in learning process of cycle I 42,42% increase to 60,61% in cycle 
2 
II. 4) Enthusiasm student answer about teacher problem 36,36% in cycle I increase 
to 54,5% in cycle II. By looking at the data increase learning outcomes and learning 
process can be said that the Use of Ice Cream Sticker Tool Can Improve Learning 
Outcomes in learning Mathematics. 
 
Keywords: props, learning outcomes, math, addition and subtraction 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan bernalar. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang dapat 
dikembangkan melalui proses pembelajaran dengan pendekatan inovatif yang 
relevan. Dalam setiap kesempatan pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan dunia anak. Dengan mengajukan 
masalah yang sedang berkembang, siswa dapat secara langsung bertahap 
dibimbing agar menguasi konsep matematika. 
Menurut Rosdiani (2015: 2-3) pengertian pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pengertian pembelajaran 
adalah proses untuk membantuk peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Surtikanti (dalam Hidayati, 2014: 2) menjelaskan bahwa guru ditempatkan 
sebagai manajer dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga guru memegang 
peran penting. Proses pembelajaran membutuhkan metode yang tepat. Kesalahan 
menggunakan metode, dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa kurang 
dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar, pembelajaran cenderung berpusat 
pada guru, dan klasikal. Selain itu siswa kurang dilatih untuk menganalisis 
permasalah matematika, jarang sekali siswa menyampaikan ide untuk menjawab 
pertanyaan bagaimana proses penyelesaian soal yang dilontarkan guru. 
Berdasarkan pandangan diatas, maka permasalahan yang muncul adalah 
bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran yang hidup dan 
mampu meningkatkan kualitas belajar siswa dalam pelajaran dengan metode 
pembelajaran yang tepat. Perlu adanya perhatian khusus untuk menentukan 
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metode pembelajaran yang cocok dengan kondisi siswa agar dapat berpikir 
krirtis, logis, dan memecahkan masalah dengan sikap terbuka, kreatif, dan 
inovatif. Sehingga membangun suasana kelas yang menyenangkan dan tidak 
membosankan dan siswa menikmati sistem pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalam kelas. Dalam suasana yang demikian maka siswa akan lebih mudah dalam 
belajar. 
Proses pembelajaran yang efektif diciptakan agar hasil belajar matematika 
yang dicapai siswa dapat optimal karena kebanyakan siswa merasa bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang susah dan sulit, maka diperlukan usaha 
guru untuk memotivasi seluruh siswa untuk belajar dan saling membantu satu 
sama lain. 
Sudjana  (2017: 3) mengungkapkan “Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris”. Dari 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena terbukti berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada hasil belajar kognitif 
siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar formatif. 
Dari observasi awal pada kelas 1 di SD Negeri Pandean 3 pada tanggal 2 
Oktober 2017 yang peneliti lakukan sampai pada materi Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan menunjukkan bahwa dari hasil belajar pada materi 
tersebut masih sangat kurang. Hal ini dibuktikan dari 33 siswa diperoleh nilai 
rata-rata 56,42. Nilai tertinggi adalah sebesar 80 dan terendah sebesar 35. Siswa 
yang memeperoleh nilai 31 – 40 sejumlah 5 siswa, 41 – 50 sejumlah 8 siswa, 51 
– 60 sejumlah 11 siswa, 61 – 70 sejumlah 6 siswa dan 71 – 80 sejumlah 3 siswa. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan siswa yang telah mencapai KKM sejumlah 
30,30% (10 siswa) sedangkan 69,70% (23 siswa) belum mencapai KKM yaitu 
65. 
Setelah menelaah proses pembelajaran yang sudah berlangsung 
permasalahan terletak pada guru sebagai penyaji materi. Permasalahan-
permasalahan itu sebagai berikut: Tujuan pembelajaran belum tercapai karena 
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guru kurang menguasi materi; Alat/ media yang digunakan guru kurang sesuai 
atau kurang tepat dan siswa pasif karena guru dalam penyampaian materi kurang 
memakai metode yang bervariasi dan keaktifan anak kurang karena kegiatan 
hanya berpusat pada guru. Maka melihat hasil proses pembelajaran tersebut 
kurang memuaskan, maka peneliti nantinya akan melakukan penelitian 
mengambil mata pelajaran matematika tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan di kelas 1, dengan mengadakan perbaikan melalui penggunaan alat 
peraga. Alat peraga yang peneliti gunakan adalah alat peraga “Stik Es Krim”. 
Hasil penelitan Chou (2015) tentang alat peraga menyimpulkan bahwa 
siswa yang memiliki pengalaman belajar dengan menggunakan alat peraga 
memiliki koneksi yang kuat antara pengetahuan, sikap, dan perilaku, serta 
menyiratkan bahwa alat peraga bisa membantu siswa dalam menghubungkan tiga 
domain dengan satu sama yang lain melalui pengalaman. Selain itu, menurut 
hasil penelitian Joseph (2015) dengan alat peraga sebagai alat pedagogi dapat 
meningkatkan tingkat pemahaman siswa dan perkembangan otak motivasi minat 
dan tingkat prestasi akadamik mereka. 
Dari latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, peneliti merasa 
perlu mengadakan suatu penelitian yang bertujuan memperbaiki hasil belajar 
matematika siswa. Hal itu yang menjadikan peneliti tertarik mengadakan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan mengambil judul “Penggunaan Alat Peraga 
Stik Es Krim Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 
Penjumlahan Dan Pengurangan”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam istilah asing 
disebut Classroom Action Research (CAR) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dikelas. Sutama (2015: 134) PTK merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Kegiatan penelitan berangkat dari permasalahan rill yang dihadapi oleh 
guru dalam proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecah 
masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata terencana dan 
terukur. 
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Tempat yang penulis jadikan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
adalah di Sekolah Dasar Negeri 3 Pandean kelas 1. Tampat penelitian 
berlokasikan di Sekolah Dasar Negeri 3 Pandean, Ngemplak, Boyolali, dimana 
tempat ini sekaligus tempat penelitian skripsi. Subjek penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas 1. Guru kelas 1 bernama Sukemi. 
S.Pd.SD, siswa kelas 1 di Sekolah Dasar Negeri Pandean 3 berjumlah 33 siswa 
yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Menurut Arikunto (dalam jurnal Sumarjilah, 2015: 72) Metode 
pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Data tersebut meliputi data siswa, nilai hasil belajar dan 
keaktifan siswa. Data penelitan dikumpulkan dari berbagai sumber yang 
meliputi: 
1. Dokumen sekolah mengenai data siswa dan hasil belajar siswa dilihat dari 
nilai pengetahuan matematika siswa sebelum diadakan penelitian. 
2. Siswa kelas 1 sebagai subjek penelitan. Data yang diperoleh berupa keaktifan 
siswa, nilai tes atau hasil belajar pengetahuan matematika siswa pada saat 
setelah penggunaan alat peraga Stik Es Krim diterapkan. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar matematika ketika penggunaan alat peraga 
Stik Es Krim diterapkan meliputi data hasil pengamatan / observasi siswa, 
rencana pelakasanaan pembelajaran, daftar hadir siswa serta dokumen-
dokumen foto pelaksanaan penelitian pembelajaran. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 
dokumentasi, tes. Teknik analisi data dilakukan dengan tahap reduksi data, sajian 
data, penarikan kesimpulan). Teknik analisi data Untuk keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2008: 83) 
Triagulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai terknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Derajat 
validasi juga dapat dicapai melalui triangulasi sumber dengan menggabungkan 
antara data dengan sumber. Jawaban dari seorang informasi (exspert) yang 
diperoleh dari wawancara, dicek lagi dengan data dokumentasi (ini yang disebut 
triangulasi) 
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Indikator kinerja peneliti ini adalah mencakup beberapa hal yang saling 
berkaitan dalam pembelajaran matematika tentang penjumlahan dan pengurangan 
melalui pemanfaatan alat peraga Stik Es Krim yaitu: 
a. Siswa lebih aktif, kreatif dalam mengikuti pembelajaran hitung bilangan 
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan alat peraga Stik Es 
Krim. 
b. Hasil belajar matematika hitung bilangan penjumlahan dan pengurangan 
melalui pemanfaatan alat perga dapat meningkat. 
c. Perumusan persentase target ketercapaian pada indikator yang ditetapkan 
dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil observasi awal, dikatakan 
indikator tercapai bila 80% dari siswa kelas 1 mendapat nilai Matematika 
minimal 65. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakasanakan proses penelitian tindakan kelas terlebih dahulu peneliti 
melakukan wawancara dialog awal dengan guru kelas 1 SD Negeri Pandean 3. 
Selain melakukan wawancara dialog awal peneliti juga melakukan observasi guru 
melakukan refleksi untuk mengetahui keadaan nyata pada siswa kelas 1 Sekolah 
Dasar Negeri Pandean 3, Ngemplak, Boyolali dengan menggunakan metode 
ceramah. Hasil dari refleksi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa kurang berminat dengan pelajaran Matematika 
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa kurang minat pada mata pelajaran 
matematika. Hal ini dapat diketahui pada saat guru mengajar mata pelajaran 
matematika, siswa menunjukkan sikap yang tidak senang dan kurang 
kooperatif bahkan ada yang tidak mau memperhatikan sama sekali pada saat 
guru sedang menjelaskan materi ajar matematika. Disamping itu siswa yang 
tidak mempunyai minat sama sekali terhadap mata pelajaran matematika akan 
bersikap seenaknya sendiri, berbicara sendiri dan bahkan cenderung 
menggangu temannya, sehingga materi ajar yang disampaikan oleh peneliti 
tidak dapat mencapai tujuannya. 
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b. Siswa kurang tertarik dengan metode pelajaran ceramah 
Selama ini metode yang guru gunakan dalam menyampaikan materi ajar 
terkesan monoton dan tidak kreatif, karena sering dengan metode ceramah 
saja sehingga siswa tidak tertarik sama sekali bahkan merasa bosan sebab 
mereka tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran. Apalagi dalam mata 
pelajaran matematika siswa akan menjadi lebih cepat bosan dan bahkan 
menjadi pusing kalau guru tidak mempunyai metode yang lebih kreatif dan 
inovatif dalam menyampaikan materi ajar. Guru terkesan mendominasi 
kegiatan belajar mengajar tanpa memberi kesempatan pada siswa untuk ikut 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Siswa kurang motivasi 
Siswa banyak yang mengatakan bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit, sehingga tidak sedikit siswa merasa 
katakutan kalau ada pelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan tidak 
adanya motivasi pada siswa, yang dalam hal ini adalah motivasi ekstrinsik 
atau motivasi yang datangnya dari luar diri siswa yang menyebabkan siswa 
tersebut melakukan kegiatan belajar. Dalam memberikan motivasi seorang 
guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam 
diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar aktif. 
Dari hasil belajar matematika sebelum pembelajaran siklus I yang peneliti 
peroleh pada tanggal 2 Oktober 2017 dengan jumlah 33 siswa diperoleh nilai 
rata-rata 56,42. Nilai tertinggi adalah sebesar 80 dan terendah sebesar 35. Siswa 
yang memeperoleh nilai 31 – 40 sejumlah 5 siswa, 41 – 50 sejumlah 8 siswa, 51 
– 60 sejumlah 11 siswa, 61 – 70 sejumlah 6 siswa dan 71 – 80 sejumlah 3 siswa. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan siswa yang telah mencapai KKM sejumlah 
30,30% (10 siswa) sedangkan 69,70% (24 siswa) belum mencapai KKM yaitu 
65.  
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Nilai awal hasil belajar matematika materi penjumlahkan dan pengurangan 
bilangan dalam matematika yang diperoleh siswa sebelum dilaksanakan siklus I 
dapat dilihat dalam tabel dan grafik dibawah ini: 
Tabel 1. Data Test Kemampuan Sebelum Pembelajaran Siklus I 
NO RENTANG NILAI FREKUENSI PROSENTASE 
1. 31 – 40 5 15,15 
2. 41 – 50 8 24,23 
3. 51 – 60 11 33,33 
4. 61 – 70 6 16,18 
5. 71 – 80 3 9,09 
JUMLAH 33 100 
 
Jika disajikan dalam bentuk grafik maka akan tampak seperti dibawah ini: 
 
Gambar 1. Grafik Test Kemampuan Sebelum Pembelajaran Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan selama dua pertemuan, yaitu Rabu, 2 Mei 
2018, Rabu, 9 Mei 2018 jam ke 1-3 (pukul 07.00-08.35) di ruang kelas 1 dengan 
materi pemjumlahan dan pengurangan. Setiap kali pertemuan dilaksanakan 




















GRAFIK HASIL BELAJAR SEBELUM SIKLUS I 
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Sedangkan Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu Rabu, 
16 Mei 2018 jam ke 1-3 (pukul 07.00-08.35), Kamis, 24 Mei 2018 jam ke 5-7 
(pukul 09.30 -11.00) di ruang kelas 1 dengan materi penjumlahan dan 
pengurangan. Setiap kali pertemuan dilaksanakan selama 2 X 35 menit sesuai 
dengan RPP. 
Berdasarkan hasil penelitian secara menyeluruh yang dilaksanakan pada 
siklus I dan siklus II hasil belajar siswa selalu meningkat seperti terlihat pada 
tabel dan grafik dibawah dengan rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari 
sebelum pembelajaran dengan alat peraga stik es krim sebesar 56,42 meningkat 
menjadi 64,24 pada siklus I sedangakan rata-rata pada siklus II 70,45. Adapun 
hasil belajar matematika sebelum tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel dan grafik dibawah: 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Matematika Sebelum Tindakan,  






SIKLUS I SIKLUS II 
1. 31 – 40 5 0 0 
2. 41 – 50 8 3 0 
3. 51 – 60 11 10 3 
4. 61 – 70 6 12 18 
5. 71 – 80 3 8 10 
6. 81 – 90 0 0 2 










Jika disajikan dalam bentuk grafik maka akan tampak seperti dibawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil pengamatan menyeluruh yang dilaksanakan pada siklus I 
dan siklus II dengan menggunakan alat peraga stik es krim, terjadi peningkatan 
dalam proses pembelajaran. Pada siklus I siswa yang aktif dalam apersepsi dari 
30,30% kemudian meningkat pada siklus II menjadi 51,52%. Untuk keaktifitas 
siswa dalam kegiatan proses belajar dengan menggunakan alat perga stik es krim 
pada siklus I 42,42% menjadi 60,61% pada siklus II, sedangkan antusiasme siswa 
dalam menjawab soal dari guru pada siklus I dari 36,36% menjadi 54,55% pada 
siklus II, dengan demikian dari siklus I ke siklus II selalu ada peningkatan. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah: 
Tabel 3 Rekapitulasi Data Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I dan II 
Aspek Pengamatan 







1. Keaktifan dalam apersepsi 10 30,30 17 51,52 
2. Kreatifitas dalam KBM 14 42,42 20 60,61 




























Jika disajikan dalam bentuk grafik maka akan tampak seperti dibawah ini: 
 
Gambar 3 Grafik Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan 
Berdasarkan serangkaian analisis data situasi pembelajaran, dapat dijelaskan 
bahwa perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan peningkatan 
kearah positif dimana siswa semakin giat, aktif, dan kratif tanpa terbebani dan 
siswa terlihat lebih ceria dan senang belajar matematika. Aktifitas menjumlahkan 
dan mengurangkan bilangan tidak sulit bagi siswa. dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa belajar menjumlahkan dan mengurangkan bilangan dengan 
alat perga stik es krim sangat menarik karena dapat membantu siswa dalam 
menguasai penjumlah dan pengurangan bilangan. Siswa lebih aktif dan kreatif 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan melihat peningkatan kualitas proses dan kualitas hasil belajar dapat 
dikatakan bahwa. Penggunaan Alat Peraga Stik Es Krim Dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Siswa 
Kelas 1 SD Negeri Pandean 3 Pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Asih (2009). Hasil 
penelitiannya menyimpulkan penerapan metode jaritmatika dapat meningkatkan 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas 1 dan 2 SDN 6 Sesetan, Denpasar Selatan 






























terdahulu dengan peneliti adalah terletak pada penerapan metode jaritmatika. 
Sedangkan persamaannya terletak pada meningkatkanjasil belajar materi 
penjumlahan dan pengurangan. 
Penelitiaan ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyadi (2014). Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan strategi Think Talk Write dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada soal cerita siswa kelas V SD Negeri 
02 Gemantar. Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah terletak pada 
penerapan strategi Think Talk Write. Sedangkan persamaannya terletak pada 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian 
yang telah dilakukan peneliti pada kelas 1 SD Negeri Pandean 3 dengan 
menggunakan alat peraga stik es krim dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi penjumlahan dan penguran bilangan pada semester ganjil. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan indikatornya yaitu siswa lebih 
aktif, kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Presentase ketercapaian indikator 
yang ditetapkan dalam penelitian ini 80% dari siswa kelas 1 mendapat nilai 
matematika minimal 65%. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan alat perga stik es krim dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar-mengajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bagi 
siswa kelas 1 SD Negeri Pandean 3 Pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2017/2018. Hal tersebut didukung oleh fakta-fakta sebagai berikut: 
a. Melalui penggunaan alat peraga stik es krim siswa yang aktif selama 
pembelajaran apersepsi sebanyak 30,30% pada siklus I kemudian meningkat 
pada siklus II menjadi 51,52% 
b. Melalui penggunaan alat peraga stik es krim kreatifitas siswa dalam kegiatan 
proses belajar mengajar dengan menggunakan alat perga stik es krim pada 
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siklus I dari sebanyak 42,42% mengalami peningkatan menjadi 60,61% pada 
siklus II. 
c. Melalui penggunaan alat perga stik es krim antusiasme siswa dalam 
menjawab soal guru pada siklus I dari 36,36% menjadi 54,55% pada siklus II. 
d. Melalui penggunaan alat peraga stik es krim siswa lebih konsentrasi 
menerima pelajaran, sehingga hasil belajar meningkat. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata pada pra tindakan 56,42 dengan ketuntasan sebesar 30,30% 
(10 siswa), pada siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 64,24 dengan 
ketuntasan sebesar 60,61 (20 siswa), dan pada siklus II meningkat lagi rata-
rata kelas menjadi 70,45 dengan ketuntasan sebesar 87,88% (29 siswa) yang 
diasumsikan secara klasikal telah menuntaskan belajar matematika dengan 
KKM 65 materi operasi hitung bilangan penjumlahan dan pengurangan dan 
seluruh siswa telah menuntaskan belajar matematika. Dengan demikian dapat 
disimpulkan hipotesis terbukti kebenarannya.  
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